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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Air adalah salah satu sumber daya yang sangat dibutuhkan manusia sejak 

dulu. Keberadaannya sangat diharapkan bagi makhluk hidup karena air merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup. Air mengalami suatu daur 

atau proses yang disebut siklus hidrologi. Siklus ini merupakan bentuk 

keseimbangan massa di muka bumi.  

Salah satu fase dari siklus hidrologi adalah air jatuh ke bumi dalam bentuk 

hujan dan mengalir ke laut dengan beberapa cara yaitu bergerak di atas permukaan 

tanah sebagai limpasan permukaan (surface runoff), sebagai aliran antara 

(interflow) dan sebagai aliran bawah permukaan (baseflow). Limpasan (runoff) 

sangat dipengaruhi oleh intensitas curah hujan, luas daerah aliran (catchment area) 

dan kemiringan daerah aliran. 

Hujan merupakan komponen masukan yang paling penting dalam proses 

hidrologi, karena jumlah kedalaman hujan (rainfall depth) ini yang dialihragamkan 

menjadi aliran, baik melalui limpasan permukaan maupun sebagai aliran tanah 

(groundwater flow) (Handjani, 2005). Adapun pengertian dari Curah hujan 

didefinisikan sebagai tinggi air hujan (dalam mm) yang diterima di permukaan 

sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan peresapan atau perembesan 

ke dalam tanah (Hermawan, 2009). Adapun pengertian dari Runoff adalah bagian 

dari siklus hidrologi, yaitu air limpasan yang berasal dari air hujan yang mengalir 

di atas permukaan tanah. 

Dalam analisis debit banjir didasarkan hujan rancangan, komponen penting 

yang perlu dipertimbangkan adalah besarnya hujan efektif yang menjadi limpasan 

langsung. Salah satu metode yang telah dikembangkan dalam perhitungan hujan 

efektif adalah cara SCS CN (Soil Conservation Service Curve Number).  

Perubahan tata guna lahan merupakan penyebab utama tingginya limpasan 

air permukaan (runoff) dibandingkan dengan faktor lainnya. Selanjutnya faktor 

kemiringan lahan, jenis tanah dan jenis vegetasi diatasnya turut berperan dalam 

menentukan besarnya runoff yang terjadi dan air yang dapat disimpan kedalam 
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tanah melalui proses infiltrasi. Tingginya volume runoff yang terjadi merupakan 

salah satu penyebab tejadinya banjir dan longsor, hal ini terbukti dengan terjadinya 

peristiwa bencana longsor didaerah pagar alam. 

Aliran bervegetasi lebat, air hujan yang jatuh akan tertahan pada vegetasi dan 

meresap kedalam tanah melalui vegetasi, sehingga limpasan permukaan yang 

mengalir kecil. Perubahan penutup vegetasi pada suatu kawasan akan memberikan 

pengaruh terhadap waktu serta volume aliran permukaan. Pada lahan terbuka tanpa 

vegetasi, air hujan yang jatuh sebagian besar menjadi limpasan permukaan yang 

mengalir menuju sungai, sehingga aliran sungai meningkat dengan cepat. 

Peningkatan volume aliran permukaan akan mengakibatkan masalah banjir 

dibagian hilir daerah aliran sungai.  

Mayoritas pemanfaatan lahan pada Sub DAS Lematang Tengah digunakan 

untuk pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan lahan tersebut menyebabkan 

terganggunya proses interaksi ekosistem dam DAS, sehingga menurunkan tingkat 

kualitas daerah aliran sungai Lematang Tengah. Fenomena meningkatnya laju dan 

volume runoff harus segera mendapat perhatian khusus dari berbagai stakeholder, 

terutama dalam pemanfaatan tata guna lahan yang mampu memulihkan dan 

mempertahankan fungsi Sub DAS yang merupakan daerah resapan agar terhindar 

dari banjir dan longsor. Maka diperlukan penelitian akan besarnya limpasan 

(runoff) pada Sub DAS Lematang Tengah. Dalam penelitian analisis curah hujan 

dan runoff pada Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Lematang Tengah, perhitungan 

dilakukan menggunakan metode SCS dengan bantuan aplikasi SIG (Sistem 

Informasi Geografis). SIG merupakan aplikasi yang dapat digunakan dalam 

melakukan analisis hidrologi dengan berbasis data spasial. Dalam penggunaan 

software SIG, kita dapat mengukur dan memperoleh data-data dalam perhitungan 

limpasan. Variabel perhitungan limpasan permukaan dengan menggunakan metode 

SCS memerlukan nilai dari hasil pengukuran geometri batas luas DAS, panjang 

saluran dan juga topografi daerah yang ditinjau.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Perlunya dilakukan analisis curah hujan dan runoff pada Sub DAS Lematang 

Tengah untuk mendapatkan besar debit limpasan yang terjadi di tahun-tahun 

mendatang yang dapat digunakan sebagai dasar informasi bahaya banjir dan 

longsor yang mungkin terjadi di tahun-tahun mendatang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Analisis hujan rencana untuk kala ulang periode 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun 

pada Sub DAS Lematang Tengah. 

b) Menghitung besar hujan efektif untuk kala ulang periode 2, 5, 10, 25, 50, dan 

100 tahun pada Sub DAS Lematang Tengah dengan menggunakan metode SCS 

(Soil Conservation Service). 

c) Menghitung besar debit run off puncak untuk kala ulang periode 2, 5, 10, 25, 

50, dan 100 tahun pada Sub DAS Lematang Tengah dengan menggunakan 

metode Hidrograf Satuan Sintesis SCS (Soil Conservation Service). 

 

1.4. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan pada 

kondisi topografi, karakteristik tanah, dan menganalisis curah  hujan dan runoff 

untuk kala ulang periode 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun dengan menggunakan 

metode SCS dan bantuan aplikasi SIG (Sistem Informasi Geografis) pada Sub DAS 

Lematang Tengah.  
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